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Bab I. Konsep Dasar Ekonometrika Keuangan
Definisi Ekonometrika

1. cabang ilmu yang mengaplikasi metode-metode statistik dalam ilmu ekonomi. 

2. ilmu yang berhubungan dengan: 
a. mengestimasi hubungan-hubungan ekonomi; 
b. mencocokkan teori ekonomi dengan dunia nyata dan untuk menguji hipotesis yang  meliputi perilaku-perilaku ekonomi, dan 
c. meramalkan perilaku dari variabel-variabel ekonomi.

Siapa Ahli Ekonometri itu?
Orang yang memiliki keahlian:

1. Ekonomi

2. Matematika

3. Akuntan

4. Statistik Terapan

5. Statistik Teoritis

Tujuan Ekonometrika
1. Membuktikan  atau menguji validitas teori-teori ekonomi 

2. estimasi penaksir-penaksir

3. peramalan 

Pengertian Model
1. penyederhanaan dari realitas perilaku ekonomi menjadi bentuk yang lebih sederhana 

2. dari model yang baik, seorang peneliti dapat menerangkan dan meramalkan sebagian besar dari apa yang terjadi dengan realitas 

3. dinyatakan dalam bentuk matematis, grafis, skema, diagram dan bentuk-bentuk lainnya
Model ekonomi adalah suatu konstruksi teoritis atau kerangka analisis ekonomi yang terdiri dari himpunan konsep, definisi, anggapan, persamaan, kesamaan (identitas) dan ketidaksamaan dari mana kesimpulan akan diturunkan (Insukindro, 1992: 1).

Metodologi Ekonometri
1. Pernyataan teori ekonomi atau hipotesis ( harus memiliki dasar teori dulu

2. Spesifikasi model matematika ( menunjukkan hubungan yang deterministik atau pasti antar variabel
3. Spesifikasi model ekonometri ( kenyataannya hubungan adalah random ( perlu tambahkan unsur disturbance dalam model matematis (Verbeek, 2000):
a. Model ekonometri untuk menjelaskan hubungan saat ini dengan masa lalu.

b. Model ekonometri untuk menjelaskan hubungan-hubungan antara kuantitas ekonomi sepanjang periode waktu yang pasti( gambarkan fluktuasi

c. Model ekonometri untuk menjelaskan hubungan-hubungan antara variabel yang diukur berbeda pada titik tertentu dalam waktu yang sama untuk unit yang berbeda.

d. Model ekonometri untuk menjelaskan hubungan-hubungan antara variabel yang diukur berbeda untuk unit yang berbeda dengan periode waktu yang lebih panjang (minimal dua tahun).
4. Pengumpulan data 

5. Estimasi parameter-parameter 

a. Kriteria a priori ekonomi ( sejalan dengan teori tidak? 

b. Kriteria statistik (first order test)(  standar deviasi, standar error, R2
c. Kriteria Ekonometrika (second order test) ( ketidakbiasan (unbiasedness), konsistensi (consistency), kecukupan (sufficiency) ( agar inferensi valid
6. Uji hipotesis  ( signifikansi

7. Forecasting n prediction ( masukkan satuan, gunakan multiplier 

8. Menggunakan model untuk kontrol atau policy purposes
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Anggapan dalam Model Ekonomi 
1. Rasionalitas (rationality) 

2. Ceteris paribus 

3. Penyederhanaan 

Persamaan dan Identitas dalam Model Ekonomi 
Misal:

· Ct = a0 + a1 Yt + a2 Yt-1 + a3 Rt + a4 Rt-1
· It 
= b0 + b1 Yt-1 + b2 Yt-2 + b3 Rt + b4 Rt-1
· Yt = Ct + It + Gt
0 < a1 < 1; 0 < a2 < 1; a3, a4, b3 dan b4 < 0; b1 dan b2 > 0

di mana:

· Ct = pengeluaran konsumsi masyarakat pada 
periode t

· It  = investasi masyarakat pada periode t

· Yt = pendapatan masyarakat pada periode t

· Rt = suku bunga pada periode t

· Gt = pengeluaran pemerintah pada periode t

Dari persamaan dan identitas tersebut dapat diklasifikasi variabel-variabel yang ada menjadi: 


1. Variabel endogin: Ct, It dan Yt

2. Variabel eksogin: Rt dan Gt

3. Variabel endogin kelambanan: Yt-1 



dan Yt-2

4. Variabel eksogin kelambanan: Rt-1 
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Permasalahan dalam Pembentukan Model Ekonomi 
1. Pemilihan Teori 

2. Bentuk Fungsi dari Model ( linier dalam parameter atau variabel atau tidak linier. OLS: linier in paramater. Bila tidak parameter tidak linier maka gunakan NLLS (non linier least square)

3. Definisi dan Cara Pengukuran Data 
4. Kelangkaan dan Kekembaran Data

a. tipe data ( Time Series, Cross Section, Panel

b. sumber dan akurasi data

c. Agregasi data. 

d. Interpolasi data 

e. Ukuran skala data 

5. Implikasi Kuantitatif dan Kualitatif 

6. Struktur Kelambanan (Lag Structure) 

Ciri-Ciri Model Ekonometri Yang baik 
1. Secara teoritis adalah masuk akal (theoretical plausibility)

2. Kemampuan menjelaskan (explanatory 
ability)

3. Keakuratan taksiran atau estimasi dari 
parameter (accuracy of the estimated of the parameters)

4. Kemampuan peramalan (forecasting ability) 
5. Kesederhanaan (simplicity)
Keterbatasan Ekonometrika 
1. Meskipun ekonometrika sudah merupakan campuran dan perpaduan dari empat jenis ilmu, namun, 
ekonometrika bukan merupakan metode ataupun ilmu yang mampu bekerja dalam semua situasi. 

2. Ekonometrika bukanlah “dewa” yang serba bisa. 

3. Ekonometrika hanyalah salah satu metode di antara berbagai metode untuk membuktikan teori-teori ekonomi  - dan bukan merupakan satu-satunya metode

Bab II. Regresi Berganda dan Spesifikasi Model
Pengertian Korelasi

Korelasi: mengukur kekuatan hubungan antara dua variabel. Tingkat hubungan antara dua variabel disebut pula dengan korelasi sederhana (simple correlation), sementara tingkat hubungan antara tiga variabel atau lebih disebut dengan korelasi berganda (multiple correlation).  korelasi dapat dibedakan menjadi dua, yaitu korelasi linier (linear correlation) dan korelasi non-linier (nonlinear correlation). Suatu korelasi dikatakan linier apabila hubungan dari semua titik dari X dan Y dalam suatu scatter diagram mendekati suatu garis (lurus). Sedangkan suatu korelasi dikatakan non-linier apabila semua titik dari X dan Y dalam suatu scatter diagram mendekati kurva. Baik korelasi linier maupun non-linier dapat bersifat positif, negatif maupun tidak terdapat korelasi. Salah satu ukuran keeratan hubungan yang    banyak digunakan adalah koefisien korelasi pearson :
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Sifat r (R) 

1. Nilai r (R) dapat positif atau negatif, tandanya tergantung pada tanda faktor pembilang, yaitu mengukur kovarian sampel kedua variabel.

2. Nilai r (R) terletak antara batas -1 dan +1, yaitu -1 ≤ r (R) ≤ 1.

3. Sifat dasarnya simetris, yaitu koefisien korelasi antara X dan Y (rXY atau RXY) sama dengan koefisien korelasi antara Y dan X (rXY RXY).

4. Tidak tergantung pada titik asal dan skala.

5. Kalau X dan Y bebas secara statistik, maka koefisien korelasi antara mereka adalah nol, tetapi kalau r (R) = 0, ini tidak berarti bahwa kedua variabel adalah bebas (tidak ada hubungan).

6. Nilai r (R) hanyalah suatu ukuran hubungan linier atau ketergantungan linier saja; r (R) tadi tidak mempunyai arti untuk menggambarkan hubungan non-linier.

7. Meskipun nilai r (R) adalah ukuran linier antara dua variabel, tetapi tidak perlu berarti adanya hubungan sebab akibat (causal).
Pengertian Regresi

Regresi: ketergantungan  satu variabel pada variabel yang lain, studi ketergantungan satu variabel (variabel tak bebas) pada satu atau lebih variabel lain (variabel yang menjelaskan), dengan maksud untuk menaksir dan/atau meramalkan nilai rata-rata hitung (mean) atau rata-rata (populasi) variabel tak bebas, dalam pengambilan sampel berulang-ulang dari variabel yang menjelaskan (explanatory variable) dengan 3 tujuan:
1. estimasi nilai rata-rata variabel ( Estimate a relationship among economic variables, such as y = f(x).

2. menguji hipotesa

3. Memprediksi ( Forecast or predict the value of one variable, y, based on the value of another variable, x.

ESTIMASI
Salah satu bentuk inferensi statistika (pengambilan kesimpulan) terhadap parameter populasi adalah estimasi. Dalam estimasi yang dilakukan adalah menduga/memperkirakan parameter dengan penduga yang sesuai (“terbaik”).

Misalnya :
	
	populasi
	sampel

	mean
	(
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Dalam analisis regresi, ada asimetris atau tidak seimbang (asymmetry) dalam memperlakukan variabel tak bebas dan variabel bebas. Variabel tak bebas diasumsikan bersifat stokastik atau acak. Pada bagian lain, variabel bebas diasumsikan mempunyai nilai yang tetap dalam pengambilan sampel secara berulang-ulang. Sementara itu, dalam analisis korelasi, baik variabel tak bebas maupun variabel bebas diperlakukan secara simetris atau seimbang di mana tidak ada perbedaan antara variabel tak bebas dengan variabel bebas.
Regresi klasik

1. Regresi klasik mengasumsikan bahwa E (Xt,(t)=0. Diasumsikan bahwa tidak ada korelasi antara error term ((t) dengan variabel independennya, maka variabel independen disebut independen atau deterministik. 
2. Apabila asumsi klasik tersebut di atas tidak terpenuhi, yang berarti E(Xt,(t)(0, maka hasil estimasi dengan menggunakan methoda OLS tidak lagi menghasilkan estimator yang BLUE. 
3. Jika ada korelasi positif antara independen variabel dan error-term, ada kecenderungan hasil estimasi dengan menggunakan OLS akan menghasilkan estimasi terhadap intersep yang under-valued, dan koefisien parameter yang over-estimated. Apabila ukuran sampel diperbesar, korelasi positif antara independen variabel dan error-term akan menghasilkan estimasi yang semakin bias. Intersep akan semakin bias ke bawah, sedangkan koefisien parameter akan semakin bias ke atas. 
Fungsi Regresi Populasi dan Fungsi Regresi Sampel 

1. population regression function = PRF ( E(Y(Xi)= (o + (1 Xi + (i
2. Dengan asumsi bahwa data X dan Y tersedia, maka nilai yang akan dicari adalah rata-rata pengharapan atau populasi (expected or population mean) atau nilai rata-rata populasi (population average value of Y) pada berbagai tingkat harga (X). 

3. E(Y(Xi) ( ekspektasi rata-rata nilai Y pada berbagai Xi
a. (o dan (1   =  parameter regresi

b. (i = variabel pengganggu




c. sample regression function = SRF  

d.  Ŷ = penaksir dari E(Y(Xi)

e. bo dan b1 = penaksir dari (o dan (1 
f. (i = variabel  pengganggu

PRF ( SRF

1. SRF digunakan sebagai pendekatan untuk mengestimasi PRF 

2. Penggunaan SRF harus memperhatikan kenyataan bahwa dalam dunia nyata terdapat unsur ketidakpastian (tidak ada hubungan yang pasti). 

3. Untuk mengakomodasi faktor ketidakpastian, maka ditambahkan dengan pengganggu atau faktor acak ((i). 
Alasan penggunaan variabel pengganggu

1. Ketidaklengkapan teori (vagueness of theory).
2. Ketidaktersediaan data (unavailability of data).
3. Variabel pusat vs variabel pinggiran (core variable versus peripheral variable).
4. Kesalahan manusiawi (intrinsic randomness in human behavior).
5. Kurangnya variabel pengganti (poor proxy variables).
6. Prinsip kesederhanaan (principle of parsimony). 

7. Kesalahan bentuk fungsi (wrong functional form). 

Pengertian Linier

2. Linier dalam Variabel


Linier
E(Y(Xi)= (o + (1 Xi + (i   
Non Linier  
E(Y(Xi)= (o + (1 Xi2 + (i   




E(Y(Xi)= (o + (1 (1/Xi) + (i 
· Linier dalam Parameter

 Dalam hal ini yang dimaksud linier adalah linier dalam parameter

Regresi Linier Bersyarat Sederhana adalah regresi linier yang hanya melibatkan dua variabel, satu variabel tak bebas serta satu variabel bebas 
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Dengan menggunakan metode estimasi yang biasa dipakai dalam ekonometrika, yaitu OLS, pemilihan  dan  dapat dilakukan dengan memilih nilai jumlah kuadrat residual (residual sum of squared=RSS),  yang paling kecil. Minimisasi (
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Dengan optimasi kondisi order pertama sama dengan nol 
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Regresi Linier Bersyarat Berganda adalah regresi linier yang hanya melibatkan lebih dari dua variabel, satu variabel tak bebas serta dua atau lebih  variabel bebas (X), misal X2 dan X3 
Metode Kuadrat Terkecil (Ordinary Least Square=OLS)
Asumsi OLS:

1. Model regresi adalah linier dalam parameter.

2. Nilai X adalah tetap di dalam sampel yang dilakukan secara berulang-ulang. Atau, X adalah non-stokastik (deterministik).

3. Nilai rata-rata dari unsur faktor pengganggu adalah sama dengan nol

4. Homokedastisitas 

5. Tidak ada otokorelasi antar unsur pengganggu. 

6. Nilai kovarian antara ui dan Xi adalah nol

7. Jumlah pengamatan n harus lebih besar daripada jumlah parameter yang diobservasi. 

8. Nilai X adalah bervariasi (variability).

9. Spesifikasi model regresi harus benar, sehingga tidak terjadi specification bias or error.

10. Tidak ada multikolinieritas sempurna  antar variabel penjelas.
Ciri-ciri estimator OLS
Teorema Gauss-Markov  

Teorema ini menyatakan bahwa apabila semua asumsi linier klasik dipenuhi, maka akan diketemukan model penaksir yang 

1. tidak bias (unbiased), 

2. linier (linear) dan 

3. penaksir terbaik (efisien) 

 atau (best linear unbiased estimator = BLUE) [Gujarati, 2003: 79] 

Metode Kuadrat Terkecil dalam Model Regresi Linier Berganda
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di mana 
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 masing-masing adalah nilai penaksir 
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Persamaan ini apabila dinyatakan dalam bentuk persamaan garis regresi populasi (PRL) yang diestimasi adalah:
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Langkah berikutnya adalah memilih nilai jumlah kuadrat residual (=RSS), 
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RSS dari persamaan di atas adalah:

RSS: 
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Dengan manipulasi aljabar, diperoleh penaksir OLS untuk b:
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di mana 
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 adalah rata-rata sampel dari X dan Y dan 
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Menghitung Nilai t Statistik

Parameter yang diperoleh dalam estimasi OLS, masih perlu dipertanyakan apakah bersifat signifikan atau tidak. Uji signifikansi dimaksudkan untuk mengverifikasi kebenaran atau kesalahan hipotesis nol yang dibuat (Gujarati, 2003: 129). Salah satu cara untuk menguji hipotesis yang melihat signifiknasi pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen adalah uji t. Secara sederhana, untuk menghitung nilai t statistik dari 
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 dalam model regresi ganda adalah:

t statistik = 
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Jika dimisalkan hipotesis nol 
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Dengan menggunakan uji t dalam pembuatan keputusan, maka setidaknya ada tiga pengetahuan yang sangat dibutuhkan, yaitu:

1. Tingkat derajat kebebasan (degree of freedom). Besar Degree of freeom (df)  ditentukan berdasar (n – k), dimana n adalah jumlah observasi dan k adalah jumlah parameter termasuk konstanta. Sehingga bila dalam regresi sederhana terdapat satu variable penjelas dan satu konstanta maka df = n-2, sedangkan dalam regresi berganda dengan 2 varibale penjelas maka df= n-3

2. Tingkat signifikansi (α) dapat dipilih pada kisaran  1 %; 5 % atau 10 %.

3. Apakah menggunakan uji dua sisi ataukah satu sisi. Penetapan uji satu atau dua sisi tergantung pada hipotesis yang dibuat oleh peneliti. Apabila peneliti menduga bahwa variabel penjelas memilih arah pengaruh yang pasti, misalnya negatif atau positif maka, uji t yang digunakan adalah uji satu sisi (Ho: 
[image: image41.wmf]2
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 > 0, atau Ho: 
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 < 0). Sedangkan bila tidak diketahui secara pasti arah pengaruhnya maka digunakan uji dua sisi dengan Ho: 
[image: image43.wmf]2
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 = 0.

Apabila nilai t statistik lebih besar dibandingkan dengan nilai t tabel (kritisnya), maka hipotesis nol yang mengatakan bahwa 
[image: image44.wmf]2
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 = 0 ditolak. Begitu pula sebaliknya, apabila nilai t statistik lebih kecil dibandingkan dengan nilai t tabel, maka hipotesis nol yang mengatakan bahwa 
[image: image45.wmf]2
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 = 0 harus ditolak.

Koefisien Determinasi: Suatu Ukuran Kebaikan-Kesesuaian

Uji kebaikan-kesesuaian (goodness of fit) garis regresi terhadap sekumpulan data merupakan kelengkapan lain dari estimasi OLS. Tujuan dari uji goodness of fit adalah untuk mengetahui sejauh mana garis regresi sampel cocok dengan data. Hal ini berkaitan dengan harapan kita agar semua pengamatan terletak pada garis regresi, sehingga akan diperoleh kesesuaian yang sempurna.  Kesesuaian semacam itu tidak akan terjadi karena adanya unsur pengganggu menyebabkan tidak mungkin diperoleh nilai kesesuaian yang sempurna.

Untuk lebih memudahkan, nilai koefisien determinasi regresi dua variabel dinamakan dengan 
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, sementara untuk nilai koefisien determinasi regresi berganda dinamakan dengan 
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. Nilai 
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, dapat  diamati dari persamaan berikut:
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Variasi dalam 
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Variasi dalam 
[image: image53.wmf]i

Y

 yang dijelaskan oleh X 
[image: image54.wmf])

ˆ

(

i

Y

=

 di sekitar nilai nilai rata-ratanya

(Catatan:  
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Yang tidak dapat dijelaskan atau variasi residual
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bila ditulis dalam bentuk simpangan adalah:
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Dengan mengkuadratkan kedua sisi dan menjumlahkannya untuk semua sampel, maka akan diperoleh:
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Karena ŷi = b2xi, maka persamaan tersebut adalah ekuivalen dengan,
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Berbagai jumlah kuadrat yang muncul dalam persamaan di atas dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. 
[image: image60.wmf]å
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= total variasi nilai Y sebenarnya di sekitar rata-rata sampelnya, yang bisa disebut sebagai jumlah kuadrat total (total sum of squares = TSS).

2. 
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= variasi nilai Y, yang diestimasi di sekitar rata-ratanya 
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, yang bisa disebut sebagai jumlah kuadrat karena regresi, yaitu karena variabel yang menjelaskan, atau dijelaskan oleh regresi, atau sering pula disebut dengan jumlah kuadrat yang dijelaskan (explained sum of squares = ESS).

3. 
[image: image63.wmf]å
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= residual atau variasi yang tidak dapat dijelaskan (unexplained) dari nilai Y di sekitar garis regresi atau sering pula disebut dengan jumlah kuadrat residual (residual sum of squares = RSS).

Dengan demikian, dapat ditulis sebagai berikut:

TSS=ESS + RSS

Memilih Model dan Bentuk Fungsi Model Empiris 
1. model empirik yang baik dan mempunyai daya prediksi serta peramalan dalam sampel
2. syarat-syarat dasar lain: 
a. model itu dibuat sebagai suatu perpsepsi mengenai fenomena ekonomi aktual yang dihadapi dan didasarkan pada teori ekonomika yang sesuai, 
b. lolos uji baku dan berbagai uji diagnosis asumsi klasik, 
c. tidak menghadapi persoalan regresi lancung atau korelasi lancung dan residu regresi yang ditaksir adalah stasioner khususnya untuk analisis data runtun waktu 

d. specification error ( variabel gangguan (disturbances), variabel penjelas (explanatory variable) dan parameter.
e. penentuan bentuk fungsi (functional form) dari model yang akan diestimasi (   bentuk fungsi adalah linier atau log-linier
3. Kriteria pemilihan model empirik 

a. Sederhana (parsimony) 

b. Mempunyai adminisibilitas dengan data (data admissibility) 

c. Koheren dengan data (data coherency) 

d. Parameter yang diestimasi harus konstan (constant parameter) 

e. Model konsisten dengan teori ekonomika yang dipilih atau teori pesaingnya (theoretical consistency) 

f. Model mampu mengungguli (encompassing) model pesaingnya  ( diketahui via nested dan non nested test

Rumus Kriteria Statistika Seleksi Model 
Tabel  Rumus Kriteria Statistika Seleksi Model

	Nama
	Rumus
	Nama
	Rumus

	1. AIC
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	6. SCHWARZ
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	2. FPE
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	3. GCV
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	8. SHIBATA
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	4. HQ
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	9. PC
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	5. RICE
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	10. RVC
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Keterangan:

RSS
= Residual sum of squares

T
= Jumlah data/observasi

k
= Jumlah variabel penjelas ditambah dengan konstanta

kj
= Jumlah variabel penjelas tanpa konstanta

Menentukan Bentuk Fungsi Model Empiris
Kesalahan spesifikasi yang sering muncul adalah apabila peneliti terserang sindrom R2 yang menganggap bahwa R2 merupakan besaran statistika penting dan harus memiliki nilai yang tinggi (mendekati satu). Dalam kasus di mana variabel tak bebasnya berbeda, katakanlah model A dengan variabel tak bebas dalam bentuk aras (level of) dan model B variabel tak bebasnya dinyatakan dalam logaritma, maka  dan  tidak dapat dibandingkan 

Uji MacKinnon, White dan Davidson (MWD Test)

· Yt = a0 + a1Xt1 + a2Xt2 + ut
· LYt = b0 + b1LXt1 + b2LXt2 + vt
· persamaan uji MWD 

· Yt = a0 + a1Xt1 + a2Xt2 + a3Z1 + ut
· LYt = b0 + b1LXt1 + b2LXt2 + b3Z2 + vt
· Z1 ( nilai logaritma dari fitted persamaan dasar dikurangi dengan nilai fitted persamaan log 

· Z2 ( nilai antilog dari fitted persamaan log dikurangi dengan nilai fitted persamaan dasar

· Bila Z1 signifikan secara statistik, maka hipotesis nol yang menyatakan bahwa model yang benar adalah bentuk linear ditolak 

· bila Z2 signifikan secara statistik, maka hipotesis alternatif yang menyatakan bahwa model yang benar adalah log-linear ditolak.

Langkah MWD

· Regresi model log-linier dan dapatkan nilai estimasi log Y (log Y fitted) ( LYF

· Klik QUICK

· ESTIMATE EQUATION 

· log(Y) C log(X2) log(X3) 

· OK

· Dari tampilan equation, 

· FORECAST 

· log(y) 

· LYF 
(pada kotak dialog SERIES NAME ( FORECAST NAME)

· OK

· Beri nama equation, 

· klik NAME 

· EQ02 

· OK
	Dependent Variable: LOG(INVR)

	Method: Least Squares

	Date: 02/15/08   Time: 04:38

	Sample: 1980:1 2005:4

	Included observations: 104

	Variable
	Coefficient
	Std. Error
	t-Statistic
	Prob.

	C
	-0.757923
	 0.393766
	-1.924804
	 0.0571

	LOG(RK)
	 0.136025
	 0.062273
	 2.184318
	 0.0313

	LOG(YDR)
	 0.917818
	 0.034187
	 26.84702
	 0.0000

	R-squared
	 0.885161
	    Mean dependent var
	 10.00437

	Adjusted R-squared
	 0.882887
	    S.D. dependent var
	 0.470160

	S.E. of regression
	 0.160897
	    Akaike info criterion
	-0.787680

	Sum squared resid
	 2.614680
	    Schwarz criterion
	-0.711399

	Log likelihood
	 43.95935
	    F-statistic
	 389.2460

	Durbin-Watson stat
	 0.470514
	    Prob(F-statistic)
	 0.000000


[image: image108.wmf]i
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· GENR Z1 = log(YF) – LYF

· Regresi Y terhadap variabel X dan Z1. Jika Z1 signifikan secara statistik, maka tolak Ho (model linier) dan jika tidak signifikan, maka tidak menolak Ho

· GENR Z2= exp(LYF) – YF

· Regresi log Y terhadap variabel log X dan Z2. Jika Z2 signifikan secara statistik, maka tolak Ha (model log linier) dan jika tidak signifikan maka tidak menolak Ha
	Dependent Variable: INVR

	Method: Least Squares

	Included observations: 104

	Variable
	Coefficient
	Std. Error
	t-Statistic
	Prob.

	C
	 26934.79
	 4400.626
	 6.120672
	 0.0000

	RK
	-418.2901
	 113.2593
	-3.693207
	 0.0004

	YDR
	 0.101303
	 0.022810
	 4.441115
	 0.0000

	Z1
	-129721.0
	 21086.83
	-6.151754
	 0.0000


	Dependent Variable: LOG(INVR)

	Method: Least Squares

	Included observations: 104

	Variable
	Coefficient
	Std. Error
	t-Statistic
	Prob.

	C
	-2.263580
	1.044447
	-2.167252
	0.0326

	LOG(RK)
	0.215951
	0.080420
	2.685284
	0.0085

	LOG(YDR)
	1.029080
	0.079211
	12.99158
	0.0000

	Z2
	-7.30E-05
	4.69E-05
	-1.554652
	0.1232


AIC, Ommited test, wald test

· Model A:


Yt = a1 + a2 X2 + a3 X3 + a4 X4 + a5 X5 + a6 X6 + ut
· Model B:


LYt = b1 + b2 LX2 + b3 LX3 + b4 LX4 + b5 LX5 + b6 LX6 + ut
AIC

· Regresi model A dan model B dengan satu variabel bebas. ( Perintahnya: 

· Dari menu utama, 

· Klik QUICK

· ESTIMATE EQUATION, 

· Y C X2

· OK 
· Tambahan variabel X3: 

· dari workfile EQUATION, 

· klik PROCS 

· SPECIFY/ESTIMATE 

· X3


(pada kotak dialog)

· OK
· Lakukan berulang untuk variabel baru lainnya dan model B 

· Jika penambahan variabel bebas baru menaikkan nilai AIC maka variabel bebas baru harus dikeluarkan dari model dan sebaliknya jika penambahan variabel baru menurunkan AIC maka variabel baru masuk dalam model 

Omitted Test 
· Test ini dilakukan menguji apakah variabel baru bisa ditambahkan dalam model 

· Regresi OLS model A dengan satu variabel bebas

· Dari Workfile Equation, 

· klik VIEW

· COEFFICIENT TESTS

· OMITTED VARIABLES – LIKELIHOOD RATIO

· X3  
(Pada kotak dialog ketikkan nama variabel baru yang akan ditambahkan)

· OK. 

· Perhatikan nilai probabilitas pada F-Statistic, jika lebih kecil dari 0,05 berarti penambahan variabel baru memberikan kontribusi yang signifikan pada model sehingga varibel tersebut harus dimasukkan dalam model. 

Wald Test
· Kebalikan dari omitted test, wald test dilakukan untuk mengeluarkan variabel dari model 

· Regresi model A dengan memasukkan semua variabel bebas 

· Lakukan Wald test terhadap variabel yang paling tidak signifikan pada regresi awal, misal X6.

· Dari Equation:

· klik VIEW

· COEFFICIENT TESTS

· WALD – Coefficient Restrictions, 

· C(6)=0
   (Pada kotak dialog tuliskan koefisien yang akan direstriksi, yaitu c(6)=0)

· OK

· Probabilitas F tidak signifikan, berarti variabel X6 bisa dikeluarkan dari model

Bab III. Asumsi Klasik
Asumsi: Classical Linear Regression Model (CLRM)

1. Linier Regression Model

2. X’s (regressors) are non stochastic

3. Zero Mean value of disturbances

4. Homoscedasticity = equal variances

5. No Autocorrelation between disturbances

6. Zero Covariances between u and X

7. N > estimated parameters

8. Variability in X’s values

9. Correct Specification

10. No Perfect Multicolinearity

Asumsi Klasik Multikolinieritas

Ditemukan oleh Ragnar Frisch tahun 1934.  multikolinieritas bila terjadi hubungan linier yang sempurna (perfect) atau pasti (exact) di antara beberapa atau semua variabel bebas dari suatu model regresi.  Akibatnya akan kesulitan untuk dapat melihat pengaruh variabel penjelas terhadap variabel yang dijelaskan (Maddala, 1992: 269-270). Multikolinieritas pada hakekatnya adalah fenomena sampel  Multikolinieritas adalah persoalan derajat (degree) dan bukan persoalan jenis (kind)  Masalah multikolinieritas hanya berkaitan dengan adanya hubungan linier di antara variabel-variabel bebas 
Penyebab multiko

1. Metode pengumpulan data yang dipakai (the data collection method employed).

2. Kendala dalam model atau populasi yang menjadi sampel (constraint on the model or in the population being sampled), sehingga populasi yang dijadikan sampel tersebut kurang realistis.

3. Spesifikasi model (specification model). 
4. Model yang berlebihan (an overdetermined model) ( jumlah variabel penjelas lebih banyak dibandingkan dengan jumlah data (observasi). 

5. Penggunaan nilai kelambanan (lagged value) 
Efek kolinieritas
A high degree of collinearity will produce:

1. no least squares output when collinearity is exact.

2. large standard errors and wide confidence intervals.

3. insignificant t-values even with high R2 and a significant F-value.

4. estimates sensitive to deletion or addition of a few observations or “insignificant” variables.

5. good “within-sample”(same proportions) but poor “out-of-sample”(different proportions) prediction

Identifying Collinearity

Evidence of high collinearity include:
1. a high pairwise correlation between two explanatory variables.

2. a high R-squared when regressing one explanatory variable at a time on each of the remaining explanatory variables.

3. a statistically significant F-value when the t-values are statistically insignificant.

4. an R-squared that doesn’t fall by much when dropping any of the explanatory variables.

Mitigating Collinearity

1. collect more data with better information.

2.  impose economic restrictions as appropriate.

3. impose statistical restrictions when justified.

4. if all else fails at least point out that the poor

5. model performance might be due to the collinearity problem (or it might not).

menggunakan korelasi parsial ( nilai R21 lebih tinggi dari nilai R2 pada regresi antar variabel bebas, maka dalam model empirik tidak terdapat adanya multikolinieritas, dan sebaliknya 

	Dependent Variable: LOG(Y)

	Method: Least Squares

	Sample: 1960 1982

	Included observations: 23

	Variable
	Coef
	Se
	t-Statistic
	Prob.  

	C
	2.514
	0.182
	13.804
	0.000

	LOG(X3)
	-0.790
	0.117
	-6.729
	0.000

	LOG(X4)
	0.473
	0.082
	5.741
	0.000

	LOG(X5)
	0.440
	0.074
	5.957
	0.000

	R-squared
	0.966
	
	

	Adjusted R-squared
	0.960
	
	


	Dependent Variable: LOG(X3)

	Method: Least Squares

	Sample: 1960 1982

	Included observations: 23

	Variable
	Coef
	se
	t-Statistic
	Prob.  

	C
	1.295
	0.191
	6.779
	0.000

	LOG(X4)
	0.368
	0.134
	2.752
	0.012

	LOG(X5)
	0.193
	0.134
	1.446
	0.164

	R-squared
	0.906
	
	

	Adjusted R-squared
	0.897
	
	


	Dependent Variable: LOG(X4)

	Method: Least Squares

	Sample: 1960 1982

	Included observations: 23

	Variable
	Coef
	se
	t-Statistic
	Prob.  

	C
	-1.038
	0.436
	-2.382
	0.027

	LOG(X3)
	0.746
	0.271
	2.752
	0.012

	LOG(X5)
	0.548
	0.158
	3.462
	0.003

	R-squared
	0.935
	
	

	Adjusted R-squared
	0.929
	
	


	Dependent Variable: LOG(X5)

	Method: Least Squares

	Sample: 1960 1982

	Included observations: 23

	Variable
	Cof
	se
	t-Statistic
	Prob.  

	C
	-0.163
	0.551
	-0.296
	0.770

	LOG(X3)
	0.489
	0.338
	1.446
	0.164

	LOG(X4)
	0.684
	0.198
	3.462
	0.003

	R-squared
	0.919
	
	

	Adjusted R-squared
	0.911
	
	


Pendekatan Koutsoyiannis 
Metode yang dikembangkan oleh Koutsoyiannis (1977) menggunakan coba-coba dalam memasukkan variabel
	Dependent Variable: LOG(Y)

	Variable
	coef
	se
	t
	Prob.  

	C
	 2.513867
	 0.182108
	 13.80426
	 0.0000

	LOG(X3)
	-0.789744
	 0.117361
	-6.729179
	 0.0000

	LOG(X4)
	 0.473400
	 0.082462
	 5.740837
	 0.0000

	LOG(X5)
	 0.439705
	 0.073808
	 5.957421
	 0.0000

	R-squared
	 0.965683
	
	

	Adjusted R-squared
	 0.960265
	
	


	Dependent Variable: LOG(Y)

	Variable
	coef
	se
	t
	Prob.  

	C
	 1.046069
	 0.422623
	 2.475183
	 0.0219

	LOG(X3)
	 0.680506
	 0.109687
	 6.204055
	 0.0000

	R-squared
	 0.647001
	
	

	Adjusted R-squared
	 0.630192
	
	


	Dependent Variable: LOG(Y)

	Variable
	Coef
	Se
	T
	Prob.  

	C
	 1.640004
	 0.183436
	 8.940460
	 0.0000

	LOG(X4)
	 0.456435
	 0.041225
	 11.07183
	 0.0000

	R-squared
	 0.853746
	
	

	Adjusted R-squared
	 0.846781
	
	


	Dependent Variable: LOG(Y)

	Variable
	Coef
	Se
	T
	Prob.  

	C
	 1.640004
	 0.183436
	 8.940460
	 0.0000

	LOG(X4)
	 0.456435
	 0.041225
	 11.07183
	 0.0000

	R-squared
	 0.853746
	
	

	Adjusted R-squared
	 0.846781
	
	


R2 pada regresi dengan tiga variabel bebas memberikan nilai R2 yang lebih tinggi dibanding R2 pada regresi dengan masing-masing variabel bebas
Perbaikan multikolinearitas

1. informasi apriori

2. pooling data

3. drop variabel – uji dengan wald test

4. transformasi variabel

5. tambah observasi
Wald Test
1. wald test dilakukan untuk mengeluarkan variabel dari model 

2. Regresi model A dengan memasukkan semua variabel bebas 

3. Lakukan Wald test terhadap variabel yang paling tidak signifikan pada regresi awal, misal X2.

· Dari Equation:

· klik VIEW

· COEFFICIENT TESTS

· WALD – Coefficient Restrictions, 

· C(2)=0
   (Pada kotak dialog tuliskan koefisien yang akan direstriksi, yaitu c(2)=0)

· OK

4. Probabilitas F tidak signifikan, berarti variabel X6 bisa dikeluarkan dari model. 

Uji Autokorelasi
1. Terdapat korelasi antara ui dan uj

2. biasanya muncul dalam data time-series ( observasi diurutkan secara kronologis 

3. For efficiency (accurate estimation/prediction) all systematic information needs to be incorporated into the regression model.

4. Autocorrelation is a systematic pattern in the errors that can be either attracting (positive)or repelling (negative) autocorrelation.

E(ui uj) = 0
i ≠ j
E(ui uj) ≠ 0
i ≠ j
Autokorelasi dan serial korelasi

Gerhard Tihtner tahun 1965 (lihat Gujarati, 2003: 442) mendefinisikan otokorelasi sebagai korelasi kelambanan (lag correlation) suatu deretan tertentu dengan dirinya sendiri, tertinggal oleh sejumlah unit waktu (u1, u2, ... , u10 dan u2, u3, ... , u11,). Sedangkan serial korelasi adalah korelasi kelambanan (lag correlation) antara dua seri atau rangkaian yang berbeda (u1, u2, ... , u10 dan v2, v3, ... , v11, di mana u dan v merupakan dua deretan waktu yang berbeda). Meskipun demikian saat ini dalam praktek yang lazim, istilah otokorelasi dan serial korelasi adalah dianggap sinonim. 


[image: image74]
Penyebab autokorelasi

1. Kesalahan model (linier – non linier)

2. Penggunaan Lag (inertia) ( data observasi pada periode sebelumnya dan periode sekarang, kemungkinan besar akan saling ketergantungan (interdependence) 
3. fenomena cobweb ( Munculnya fenomena sarang laba-laba terutama terjadi pada penawaran komoditi sektor pertanian ( Misalnya, panen komoditi permulaan tahun dipengaruhi oleh harga yang terjadi pada tahun sebelumnya ( ui tidak lagi bersifat acak (random), tetapi mengikuti suatu pola yaitu sarang laba-laba.
4. Tidak memasukkan variabel yang penting

5. Manipulasi data 

Akibat autokorelasi

1. Penaksir-penaksir OLS masih linier dan tidak bias.

2. Tetapi penaksir-penaksir OLS tidak efisien dibandingkan dengan prosedur dalam otokorelasi. Dengan kata lain, penaksir-penaksir OLS tidak lagi BLUE.

3. Penaksir-penaksir OLS akan mempunyai varian yang bias.

4. Oleh karena itu, uji t dan uji F, secara umum tidak dapat dipercaya.

5. Biasanya formulasi untuk menghitung varian kesalahan (error variance) yaitu (RSS/degree of freedom) adalah suatu penaksir yang bias untuk σ2 yang sebenarnya dan dalam kasus ini akan mengestimasi terlalu rendah (underestimate).

6. Sebagai konsekuensinya, nilai R2 yang dihasilkan akan lebih tinggi daripada yang seharusnya, sehingga nilai R2 tersebut tidak dapat dipercaya.

7. Perhitungan nilai varian dan kesalahan baku yang akan digunakan untuk peramalan tidak akan efisien 

Deteksi autokorelasi

1. Uji Durbin-Watson



2. Uji Langrage Multiplier



3. Uji Breusch-Godfrey



4. Runs Test 

Uji Durbin-Watson
1. Estimasi model dengan OLS – simpan ei (error)

2. Menghitung nilai statistik d

3. Menentukan nilai kritis berdasarkan ukuran sampel dan jumlah variabel penjelas – Tabel Durbin Watson 

4. Membagi distribusi untuk menentukan posisi nilai kritis segingga bisa disimpulkan 

5. Lihat tabel DW untuk menentukan nilai kritis

6. Nilai DW terletak antara 0-4
7. bandingkan nilai D-W statistik dengan nilai D-W tabel
8. Tolak H0 yang mengatakan tidak ada otokorelasi positif, bila nilai D-W statistik terletak antara 0 < d < dL.

9. Ragu-ragu (inconclusive) tidak ada otokorelasi positif bila dL ≤ d ≤ dU.

10. Tolak H0 yang mengatakan tidak ada otokorelasi negatif, bila nilai D-W statistik terletak antara 4 – dL < d < 4. 

11. Ragu-ragu (inconclusive) tidak ada otokorelasi negatif bila 4 – dU ≤ d ≤ 4 – dL.

12. Terima H0 yang mengatakan tidak ada otokorelasi positif ataupun otokorelasi negatif, bila nilai D-W statistik terletak antara dU < d < 4 – dL. 
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	Dependent Variable: LOG(Y)

	Method: Least Squares

	Sample(adjusted): 1961 1982

	Included observations: 22 after adjusting endpoints

	Variable
	Coefficient
	Std. Error
	t-Statistic
	Prob.  

	C
	 1.134049
	 0.339709
	 3.338299
	 0.0039

	LOG(X3)
	-0.360771
	 0.136537
	-2.642298
	 0.0171

	LOG(X4)
	 0.229115
	 0.087129
	 2.629603
	 0.0176

	LOG(X5)
	 0.171344
	 0.081166
	 2.111040
	 0.0499

	LOG(Y(-1))
	 0.574380
	 0.130804
	 4.391163
	 0.0004

	R-squared
	 0.981073
	    Mean dependent var
	 3.679289

	Adjusted R-squared
	 0.976620
	    S.D. dependent var
	 0.176570

	S.E. of regression
	 0.026998
	    Akaike info criterion
	-4.189368

	Sum squared resid
	 0.012391
	    Schwarz criterion
	-3.941404

	Log likelihood
	 51.08305
	    F-statistic
	 220.3026

	Durbin-Watson stat
	 1.689083
	    Prob(F-statistic)
	 0.000000


Uji Autokorelasi: Breusch-Godfrey LM
- mengidentifikasi masalah otokorelasi dengan tingkat derajat tinggi  

Tahapan Pengujian:

1. Estimasi model

2. Simpan residual, ambil lag residual

3. Regresi residual dengan lag residual dan semua regresor

4. Test statistik BG = (N-p)*R2 dimana R2 adalah koefisien determinasi regresi ~ chi-square (p)

	Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test:

	F-statistic
	 0.513803
	    Probability
	 0.482695

	Obs*R-squared
	 0.638305
	    Probability
	 0.424325

	Test Equation:

	Dependent Variable: RESID

	Method: Least Squares

	Variable
	Coefficient
	Std. Error
	t-Statistic
	Prob.  

	C
	-0.042557
	 0.193802
	-0.219592
	 0.8287

	LOG(X3)
	 0.043102
	 0.133233
	 0.323508
	 0.7500

	LOG(X4)
	 0.006757
	 0.084068
	 0.080372
	 0.9368

	LOG(X5)
	-0.032264
	 0.087274
	-0.369691
	 0.7159

	RESID(-1)
	 0.202659
	 0.282728
	 0.716800
	 0.4827

	R-squared
	 0.027752
	    Mean dependent var
	 1.63E-15

	Adjusted R-squared
	-0.188303
	    S.D. dependent var
	 0.034764

	S.E. of regression
	 0.037896
	    Akaike info criterion
	-3.518308

	Sum squared resid
	 0.025849
	    Schwarz criterion
	-3.271461

	Log likelihood
	 45.46054
	    F-statistic
	 0.128451

	Durbin-Watson stat
	 1.929031
	    Prob(F-statistic)
	 0.970114


nilai probabilitas lebih besar dari probabilitas 5%, maka hipotesa yang menyatakan pada model tidak terdapat autokorelasi tidak ditolak. Bararti model empirik lolos dari masalah autokorekasi
Heteroscedasticity:
Nature
1.  Assumption variance of the true error term to be constant, i.e., Var(ui) = (2 for all i.  

2. When this is violated, we have the problem of heteroscedasticity-- variance of the true error term changes form observation to observation

3. ( Residual tidak mempunyai varian yang sama

 Homoskedastis pattern of errors 
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Homoskedastic case
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Heteroskedastic pattern of error
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Heteroskedastic case
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Konsekuensi heteroskedastisitas
1.  These are generally the same as those of pure positive first-order autocorrelation
2. OLS estimators of (k remain unbiased and consistent

3. The true variance of (k becomes larger so that OLS estimators will be inefficient ( inferensi menjadi keliru karena variannya keliru

4. (^2 = RSS/(n-k) akan menjadi estimator yang bias bagi homoscedastic error variance, (2.  

5. Biasanya, jika varians naik akibat kenaikan salah satu variabel independen, maka (^2 will be biased downwar

6. Akibatnya, Var((k) menghasilkan estimator yang bias

7. Since (2 is usually underestimated in the presence of heteroscedasticity, Var((^k) is underestimated.

8.  Uji t dan F  tidak lagi valid ketika terjadi heteroskedastisitas 

9. t ratios will be overestimated thus giving us more confidence than warranted.  

10. All F statistics and R2 will be overestimated  

Uji Heteroskedasitas

1. uji Park ( 
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2. Uji White

3. Uji Bruce-Pagan-Godfrey LM

White’s Test
1. This is a large sample test

2. Consider the following model, ( Yi = (1 + (2X2i + (3X3i + ui
3. Assumes the following pattern of heteroscedasticity 

(2i = (1 + (2X2 + (3X3 + (4X22 + (5X32 + (6X2X3
4. Because (2i is not known, White suggests using squared residual from the original regression as a proxy
5. So estimate the original model and retrieve the estimated residuals, u^.  

6. Use the squared residuals as a proxy for the heteroscedastic error variance, (2i, and estimate the following auxiliary regression, 

u^2 = (1+ (2X2 + (3X3 + (4X22 + (5X32 + (6X2X3
7. Now test the null of no heteroscedasticity, i.e.,

H0: (2 = (3 = (4 = (5 = (6 = 0 

8. using nR2~(2(k-1), where n is the sample size, R2 is the unadjusted R2 from the auxiliary regression in Step 2, and k is the number of parameters in the auxiliary regression
Langkah pengujian dengan Eviews: dari menu equation, klik residual test/white heteroscedasticity
Ho: tidak terdapat heteroskedastisitas

Ha : terdapat heteroskedastisitas

df = jumlah variabel tak bebas pada regresi White.
( Jika nilai chi-square lebih besar dari nilai kritis chi-square (signifikan, terdapat heteroskedastisitas ( atau lihat probabilitas

Normalitas

· Uji normalitas berkaitan dengan kondisi distribusi probabilitas gangguan. 

· Asumsi yang dibuat mengenai ut bahwa faktor pengganggu mempunyai nilai rata-rata yang diharapkan adalah sama dengan nol, tidak berkorelasi dan mempunyai varian yang konstan atau Ut ~ N(0, σ2). 

· Notasi tersebut menunjukkan bila dua variabel yang didistribusikan secara normal, maka kovarians atau korelasi merupakan dua variabel yang bebas,  yaitu  ui dan uj tidak hanya tidak berkorelasi tetapi juga didistribusikan secara bebas atau Normally and Independent Distributed (ui ~ NID(0, σ2)). 

Uji Normalitas: Jarque-Bera Test
·  Menguji asumsi normalitas residual

· Justifikasi penggunaan distribusi t, F dan lainnya

· Bila tidak terpenuhi, maka tidak bisa dilakukan inferensi (kecuali dengan distribusi asimptotik)

· Prosedur Test: membandingkan moment distribusi  residual dari model dengan moment distribusi normal

 Terdapat beberapa test yang digunakan, diantaranya adalah: (1) chi-square goodness of fit test, dan (2) jarque-bera test. Keduanya menguji residual ( dan dengan distribusi probalibitas chi-square
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 S : skewness, K : kurtosis, k : jumlah koefisien yang diestimasi.

 Uji Normalitas

·  Langkah pengujian dengan Eviews: dari menu equation, klik view/ residual test/histogram-normality test. 

· Inferensi dilakukan dengan membandingkan nilai JB hitung (yang ditunjukkan oleh nilai (2(k). Bila nilai JB  hitung > nilai χ2-tabel, maka histogram akan berbentuk seperti lonceng dan  hipotesis bahwa residual ut terdistribusi normal ditolak.

 Contoh normalitas test
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Uji Spesifikasi Model (Ramsey’s Reset Test)
·  Regression Specification Error Test and was proposed by Ramsey (1969)

· Uji ini sebenarnya dilakukan untuk menguji ada tidaknya kesalahan spesifikasi dalam regresi 

· Uji Linieritas model( Menggunakan uji F

· Langkah pengujian:
· Lakukan estimasi OLS terhadap model awal, kemudian hitung nilai fittednya (LYF)

· Estimasi model awal dengan ditambah variabel fitted yang tidak linier (misal YF2).

· Hitung nilai F dengan rumus F restriksi. Jika nilai F statistik signifikan, maka model awal terjadi mis-spesifikasi. 
· Langkah dengan Eviews: 

· dari equation, klik VIEW 

· STABILITY TESTS 

· RAMSEY RESET TEST 

· 1
(pada kotak dialog isikan  pada number of fitted jika fitted pangkat 2) 

· OK
 Contoh Ramsey’s Reset Test
	Ramsey RESET Test:

	F-statistic
	 57.59673
	    Probability
	 0.000000

	Log likelihood ratio
	 47.30640
	    Probability
	 0.000000

	Test Equation:

	Dependent Variable: LOG(INVR)

	Included observations: 104

	Variable
	Coefficient
	Std. Error
	t-Statistic
	Prob.  

	C
	-92.83684
	 12.13690
	-7.649138
	 0.0000

	LOG(RK)
	 2.047655
	 0.256772
	 7.974587
	 0.0000

	LOG(YDR)
	 15.74801
	 1.954297
	 8.058147
	 0.0000

	FITTED^2
	-0.807499
	 0.106400
	-7.589251
	 0.0000

	R-squared
	 0.927131
	    Mean dependent var
	 10.00437

	Adjusted R-squared
	 0.924945
	    S.D. dependent var
	 0.470160

	S.E. of regression
	 0.128806
	    Akaike info criterion
	-1.223318

	Sum squared resid
	 1.659096
	    Schwarz criterion
	-1.121611

	Log likelihood
	 67.61255
	    F-statistic
	 424.1091

	Durbin-Watson stat
	 0.873171
	    Prob(F-statistic)
	 0.000000


Ho: ((N(0,(2I)

Ha: ((N((,(2I) ((0

Dari hasil di atas terlihat bahwa, nilai F signifikan. Berarti terjadi kesalahan spesifikasi pada model awal.
Bab IV. Data Panel

· Panel data adalah data yang memiliki dimensi waktu dan ruang.

· Dalam panel data, data cross-section yang sama diobservasi menurut waktu.

· Balanced panel (jika setiap cross-section unit memiliki jumlah observasi time-series yang sama.

· Unbalanced panel ( jika jumlah observasi berbeda untuk setiap cross-section unit

ADVANTAGE OF PANEL DATA (Baltagi, 1995)
1. Panel data estimation dapat mencakup masalah heterogenitas
2. Panel data memberikan informasi lebih banyak, lebih bervariasi, mempersedikit kolinieritas antar variabel, dan lebih efisien
3. Panel data lebih baik digunakan untuk melihat perubahan yang bersifat dinamik. 

4. Panel data dapat mendeteksi dan mengukur efek lebih baik. 

5. Panel data memungkinkan kita untuk meneliti model yang lebih kompleks ( behavioral models

6. Panel data dapat meminimalkan bias
7. Menghindari masalah multikolinieritas

Kesulitan utama
· Faktor pengganggu akan berpotensi mengandung gangguan yang disebabkan penggunaan observasi runtun waktu, observasi lintas sektoral, serta gabungan keduanya

· Penggunaan observasi lintas sektoral mempunyai potensi tidak konsistennya parameter regresi.

· Penggunaan observasi runtun waktu mempunyai potensi autokorelasi antar observasi.

ESTIMASI DATA PANEL
Terdapat 3 cara estimasi (Pindyck dan Rubinfeld, 1998: 
1. Regresi Penggabungan semua data (Pooled OLS)

2. Covariance Model (Fixed Effects ( Least Squares Dummy Variable (LSDV) Model

3. Error Component Model (Random Effects)

REGRESI PENGGABUNGAN (POOLED OLS)

Model Dasar
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Untuk i=1,2,….,N dan t=1,2,….,T
N= jumlah unit lintas sektoral
T= jumlah periode waktu
dimana i adalah indeks unit cross-section dan t adalah indeks waktu
· Jika (i=0 ( berarti tidak ada individual specific effects ( pooled OLS akan menghasilkan estimator yang unbiased, consistent, dan efficient

· Jika (i(0 ( berarti ada individual specific effects ( pooled OLS akan menghasilkan estimator yang unbiased, consistent, tetapi inefficient

· Inefisiensi juga disebabkan oleh estimasi pooled OLS mengabaikan adanya positive serial correlation pada error
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akibatnya estimator akan inefficient, dan standar error akan biased dan inconsistent
Jika 
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 estimasi dengan pooled OLS ( biased dan inconsistent

Eview pooled

· Jika data belum tersedia, maka langkah pertama adalah membuat workfile untuk data panel. 
· FILE

· NEW

· WORKFILE.... dan tuliskan frekuensi data panel.

[image: image89]
· Setelah muncul tampilan WORKFILE, 
· klik OBJECT

· NEW OBJECT

· POOL.....dan tuliskan identifier di edit window.

· GE 

· GM

identifier perusahaan

· US

· WEST
· NAME

· POOL01

· OK 

· Ingat untuk selalu bekerja di workfile pool selama melakukan estimasi dengan data panel 

[image: image109.wmf]Y


· Jika anda akan memasukkan data panel, 
· VIEW

· SPREADSHEET(stacked data)......

· X2? 
(pada tampilan series list tuliskan nama variabel dengan disertai (?) untuk menunjukkan identifier)
· OK

· Kemudian akan muncul tampilan spreadsheet yang siap diedit 


[image: image90]
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Jika data harus di-import dari file lain, dari workfile POOL 

· PROCS 

· IMPORT POOL DATA.....pilih file data pool yang akan diimport. 

· Pada kotak dialog import, isi semua kolom sesuai dengan spesifikasi data yang ada di file asalnya

[image: image91]
Dengan asumsi data panel yang akan diolah sudah tersedia, maka klik 

· FILE

· OPEN

· WORKFILE  
(pilih nama file yang mengandung data panel)

· OBJECT

· NEW OBJECT

· POOL
Estimasi data panel: POOLED OLS
· Dari toolbar POOL, 

· PROCS 

· ESTIMATE  
dan muncul tampilan
· Isi kotak dialog yang muncul

· Y?            
(DEPENDENT VARIABLE)

· X2? X3? 

(REGRESSORS) 

· COMMON
(INTERCEPT) 

· Pilih Common untuk Pooled OLS yang didasarkan pada asumsi intersep pada model yang akan diestimasi sama. 

· NO WEIGHTING 

· OK 

[image: image92]
	Dependent Variable: Y?

	Method: Pooled Least Squares

	Sample: 1935 1954

	Included observations: 20

	Total panel observations 80

	Variable
	Coefficient
	Std. Error
	t-Statistic
	Prob.  

	C
	-63.30414
	 29.61420
	-2.137628
	 0.0357

	X2?
	 0.110096
	 0.013730
	 8.018809
	 0.0000

	X3?
	 0.303393
	 0.049296
	 6.154553
	 0.0000

	R-squared
	 0.756528
	    Mean dependent var
	 290.9154

	Adjusted R-squared
	 0.750204
	    S.D. dependent var
	 284.8528

	S.E. of regression
	 142.3682
	    Sum squared resid
	 1560690.

	Log likelihood
	-422.5523
	    F-statistic
	 119.6292

	Durbin-Watson stat
	 0.218717
	    Prob(F-statistic)
	 0.000000


· Jika dalam data panel terdapat autokolerasi antar observasi (runtun waktu maupun lintas sektor) maka digunakan pendekatan GLS. Dengan GLS, korelasi antar observasi harus dikoreksi dengan koefisien autokorelasinya. 

· Estimasi GLS:

· Dari workfile POOL

· PROCS

· ESTIMATE  

· Y?            
(DEPENDENT VARIABLE)

· X2? X3? 

(REGRESSORS) 

· COMMON
(INTERCEPT) 

· CROSS SECTION WEIGHTS 

· OK
Hasil estimasi data panel dengan Pooled GLS:
	Dependent Variable: Y?

	Method: GLS (Cross Section Weights)

	Sample: 1935 1954

	Included observations: 20

	Balanced sample

	Total panel observations 80

	Variable
	Coefficient
	Std. Error
	t-Statistic
	Prob.  

	C
	-52.07358
	 7.833245
	-6.647765
	 0.0000

	X2?
	 0.100023
	 0.008168
	 12.24582
	 0.0000

	X3?
	 0.330065
	 0.035398
	 9.324311
	 0.0000

	Weighted Statistics
	
	
	
	

	R-squared
	 0.869942
	    Mean dependent var
	 373.4338

	Adjusted R-squared
	 0.866563
	    S.D. dependent var
	 383.8047

	S.E. of regression
	 140.1999
	    Sum squared resid
	 1513513.

	Log likelihood
	-420.3084
	    F-statistic
	 257.5208

	Durbin-Watson stat
	 0.340369
	    Prob(F-statistic)
	 0.000000

	Unweighted Statistics
	
	
	
	

	R-squared
	 0.754727
	    Mean dependent var
	 290.9154

	Adjusted R-squared
	 0.748356
	    S.D. dependent var
	 284.8528

	S.E. of regression
	 142.8938
	    Sum squared resid
	 1572236.

	Durbin-Watson stat
	 0.211474
	
	
	


MODEL COVARIANCE (LSDV Models)

Pada model ditambahkan variabel dami untuk agar intersep dimungkinkan berubah 
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Dalam model terdapat (N-1)+(T-1) variabel dami. Jika diestimasi dengan OLS akan diperoleh estimasi yang tidak bias dan konsisten
There are several possibilities

1. The intercept and slope coefficients are constant across time and space

2. The slope coefficients are constant but the intercept varies over individuals

3. The slope coefficients are constant but the intercept varies over individuals and time

4. All coefficients vary over individuals

5. All coefficients vary over individuals and time

Estimasi dengan variabel dami
	Dependent Variable: Y?

	Method: Pooled Least Squares

	Sample: 1935 1954

	Included observations: 20

	Total panel observations 80

	Variable
	Coefficient
	Std. Error
	t-Statistic
	Prob.  

	C
	-245.7924
	 35.81112
	-6.863577
	 0.0000

	X2?
	 0.107948
	 0.017509
	 6.165319
	 0.0000

	X3?
	 0.346162
	 0.026664
	 12.98212
	 0.0000

	D2?
	 161.5722
	 46.45639
	 3.477932
	 0.0008

	D3?
	 339.6328
	 23.98633
	 14.15943
	 0.0000

	D4?
	 186.5666
	 31.50681
	 5.921468
	 0.0000

	R-squared
	 0.934563
	    Mean dependent var
	 290.9154

	Adjusted R-squared
	 0.930141
	    S.D. dependent var
	 284.8528

	S.E. of regression
	 75.28890
	    Sum squared resid
	 419462.9

	Log likelihood
	-382.6675
	    F-statistic
	 211.3706

	Durbin-Watson stat
	 0.807158
	    Prob(F-statistic)
	 0.000000


Intersep untuk setiap perusahaan yang berbeda adalah
	GE
	-245,7924

	GM
	(-245,7924) + 161,5722 = -84,220

	US
	(-245,7924) + 339,6328 = 93,8404

	WEST
	(-245,7924) + 186,5666 = -59,2258


Perbedaan tersebut disebabkan oleh perbedaan dalam tiap perusahaan, misal ukuran perusahaan, umur perusahaan, gaya manajerial, dll
Membandingkan antara pooled OLS dan regresi dengan variabel dami
Membandingkan antara pooled OLS dan regresi dengan variabel dami
· Model mana yang lebih baik?

· Restricted F test

· Estimasi OLS ( persamaan restricted

· Estimasi LSDV ( persamaan unrestricted
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· Bandingkan dengan F tabel df(3;74) ( model LSDV lebih baik.

Fixed Effect Panel Model
· Intersep regresi berbeda antar individu, yang berarti tiap individu memiliki karakteristik  yang berbeda 

· Also known as the least squares dummy variable model.
Why use Fixed Effects
· Fixed Effects are generally used when there is a correlation between the individual intercept and the independent variables.

· Generally used when n is relatively small and t is relatively large.

Fixed Effects

Model dasar
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Jumlahkan secara series (t) dan dibagi T, dihasilkan rata-rata grup estimator
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dimana
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Kurangkan kedua persamaan, didapat 
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Jika  
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estimasi dengan fixed effect akan menghasilkan estimator unbiased, consistent, tetapi inefficient relative terhadap estimasi dengan random effects

Estimasi data panel: Fixed Effect 

· Dari toolbar POOL, 

· PROCS

· ESTIMATE  
dan muncul tampilan kotak dialog

· Y?            
(DEPENDENT VARIABLE)

· X2? X3? 

(REGRESSORS) 

· FIXED EFFECT
(INTERCEPT) 

· NO WEIGHTING 

· OK
Hasil estimasi data panel dengan Fixed Effect:
	Dependent Variable: Y?

	Method: Pooled Least Squares

	Sample: 1935 1954

	Included observations: 20

	Total panel observations 80

	Variable
	Coefficient
	Std. Error
	t-Statistic
	Prob.  

	X2?
	 0.107948
	 0.017509
	 6.165319
	 0.0000

	X3?
	 0.346162
	 0.026664
	 12.98212
	 0.0000

	Fixed Effects
	
	
	
	

	GE--C
	-245.7924
	
	
	

	GM--C
	-84.22017
	
	
	

	US--C
	 93.84046
	
	
	

	WEST--C
	-59.22581
	
	
	

	R-squared
	 0.934563
	    Mean dependent var
	 290.9154

	Adjusted R-squared
	 0.930141
	    S.D. dependent var
	 284.8528

	S.E. of regression
	 75.28890
	    Sum squared resid
	 419462.9

	Log likelihood
	-382.6675
	    F-statistic
	 1056.853

	Durbin-Watson stat
	 0.807158
	    Prob(F-statistic)
	 0.000000


Fixed effects dan Specific firm

	Dependent Variable: Y?

	Method: Pooled Least Squares

	Sample: 1935 1954

	Included observations: 20

	Total panel observations 80

	Variable
	Coefficient
	Std. Error
	t-Statistic
	Prob.  

	GE--X2GE
	 0.026551
	 0.037881
	 0.700903
	 0.4855

	US--X2US
	 0.119210
	 0.019083
	 6.246796
	 0.0000

	GM--X2GM
	 0.171430
	 0.052390
	 3.272221
	 0.0016

	WEST--X2WEST
	 0.053055
	 0.104485
	 0.507779
	 0.6131

	GE--X3GE
	 0.151694
	 0.062553
	 2.425046
	 0.0177

	US--X3US
	 0.371525
	 0.027401
	 13.55858
	 0.0000

	GM--X3GM
	 0.408709
	 0.102966
	 3.969367
	 0.0002

	WEST--X3WEST
	 0.091694
	 0.373394
	 0.245568
	 0.8067

	Fixed Effects
	
	
	
	

	GE--C
	-9.956306
	
	
	

	US--C
	-149.4667
	
	
	

	GM--C
	-50.07804
	
	
	

	WEST--C
	-0.580403
	
	
	

	R-squared
	 0.951157
	    Mean dependent var
	 290.9154

	Adjusted R-squared
	 0.943256
	    S.D. dependent var
	 284.8528

	S.E. of regression
	 67.85489
	    Sum squared resid
	 313091.5

	Log likelihood
	-345.5921
	    F-statistic
	 189.1733

	Durbin-Watson stat
	 0.974483
	    Prob(F-statistic)
	 0.000000


LSDV beda intersep dan slope
	Dependent Variable: Y?

	Method: Pooled Least Squares

	Sample: 1935 1954

	Included observations: 20

	Total panel observations 80

	Variable
	Coefficient
	Std. Error
	t-Statistic
	Prob.  

	C
	-9.956306
	 76.35180
	-0.130400
	 0.8966

	D2?
	-139.5104
	 109.2808
	-1.276623
	 0.2061

	D3?
	-40.12174
	 129.2343
	-0.310457
	 0.7572

	D4?
	 9.375904
	 93.11719
	 0.100689
	 0.9201

	X2?
	 0.026551
	 0.037881
	 0.700903
	 0.4858

	X3?
	 0.151694
	 0.062553
	 2.425046
	 0.0180

	D2?*X2?
	 0.092658
	 0.042417
	 2.184483
	 0.0324

	D2?*X3?
	 0.219831
	 0.068291
	 3.219009
	 0.0020

	D3?*X2?
	 0.144879
	 0.064650
	 2.240965
	 0.0283

	D3?*X3?
	 0.257015
	 0.120477
	 2.133302
	 0.0365

	D4?*X2?
	 0.026504
	 0.111140
	 0.238475
	 0.8122

	D4?*X3?
	-0.060000
	 0.378597
	-0.158480
	 0.8745

	R-squared
	 0.951157
	    Mean dependent var
	 290.9154

	Adjusted R-squared
	 0.943256
	    S.D. dependent var
	 284.8528

	S.E. of regression
	 67.85489
	    Sum squared resid
	 313091.5

	Log likelihood
	-345.5921
	    F-statistic
	 120.3830

	Durbin-Watson stat
	 0.974483
	    Prob(F-statistic)
	 0.000000


Yang harus diperhatikan jika menggunakan fixed effect model dan LSDV

1. Penggunakan variabel dami akan menimbulkan masalah degree of freedom.

2. Kemungkinan terjadi multikolineritas.
3. Fixed Effect Model tidak bisa digunakan untuk mengetahui dampak variabel yang time invariant, misal jenis kelamin, ras, dll

4. Hati-hati dengan error term. Asumsi Klasik error term harus dimodifikasi. 
Random Effects Model
· Pada dasarnya penyertaan variabel boneka diharapkan dapat mewakili tidak lengkapnya informasi dalam pembuatan model, sehingga wajar jika kekurangan informasi tersebut dianggap tercermin dalam error term. 
· Model data panel yang di dalamnya melibatkan korelasi antar error term karena berubahnya waktu maupun karena berbedanya observasi dapat diatasi dengan pendekatan Model Error-Components 

· Random efek model mengasumsikan intersep tiap individu adalah random dari populasi yang lebih besar dengan constant mean value  

· Diasumsikan bahwa error component individual tidak berkorelasi satu sama lain serta tidak terdapat autokorelasi baik karena data time-series, maupun karena data cross-section.
· Also (less frequently) know as the Error Components model. 

Random Effects

Model Dasar
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Asumsi
· E[(it]=E[(i]=0

· Var[(it]=((2

· Var[(it]=((2

· Cov[(it(j]=0
(i,t,j

· Cov[(i(j]=0
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· Cov[Xit(i]=0

· E[(it2]=((2+((2

· E[(it (is]= ((2
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Implikasi semua asumsi tersebut adalah

[image: image104.wmf][

]

(

)

2

22

,

itis

Corr

m

me

s

ww

ss

=

+


Estimasi data panel: Random Effect
· Dari toolbar POOL, 

· PROCS

· ESTIMATE  

dan muncul tampilan kotak dialog

· Y?            
 
(DEPENDENT VARIABLE)

· X2? X3? 


(REGRESSORS) 

· RANDOM EFFECT
(INTERCEPT) 

· NO WEIGHTING 

· OK
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